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ABSTRACT

Papaya (Carica papaya L.) is one of favorite fruits for Indonesian people and known as a good vitamin source. Recently, a ring
spot disease was reported in some growing areas and it potentially caused yield loss. The disease is caused by Papaya
ringspot virus (PRSV) and considered as a new disease in Indonesia. Therefore, preliminary research was done to study the
response of some varieties of papaya against PRSV infection. Field isolates of PRSV were collected from Medan, Aceh, and
Bogor. Identification of the isolates was done based on the nucleotide sequence analysis of coat protein gene. Response of
papaya varieties was evaluated based on the results of mechanical inoculation. Identification results showed that the
nucleotide sequences of PRSV isolates Medan, Aceh, and Bogor, have a high similarity to that from other countries, i.e.
Thailand, Australia, China, Japan, Vietnam, and Taiwan (93.0-98.3%). Disease incidence reached 100% for all isolates of PRSV
on all test varieties, although based on the DIBA’s result, it was known that the virus titer in plants are different. No varieties of
papaya showed resistant to PRSV.
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ABSTRAK

Pepaya (Carica papaya L.) merupakan salah satu buah yang banyak mengandung vitamin dan banyak dikonsumsi masyarakat
Indonesia. Beberapa tahun terakhir dilaporkan munculnya penyakit bercak cincin yang menyebabkan menurunnya produksi
pepaya di beberapa daerah. Penyakit bercak cincin ini disebabkan oleh Papaya ringspot virus (PRSV) dan merupakan
penyakit baru di Indonesia. Penelitian telah dilakukan untuk mendeteksi dan mempelajari respons beberapa varietas pepaya
terhadap infeksi PRSV. Isolat PRSV yang digunakan berasal dari Medan, Aceh, dan Bogor. Identifikasi isolat dilakukan ber-
dasarkan analisis sekuen nukleotida pada gen protein selubung. Evaluasi respons varietas pepaya didasarkan pada hasil
inokulasi mekanis virus. Hasil identifikasi menunjukkan bahwa sekuen nukleotida PRSV isolat Medan, Aceh, dan Bogor me-
miliki kemiripan yang tinggi dengan sekuen nukleotida PRSV dari negara lain, yaitu Thailand, Australia, Cina, Jepang, Vietnam,
dan Taiwan (93,0-98,3%). Insidensi penyakit mencapai 100% untuk semua isolat PRSV pada semua varietas uji, walaupun ber-
dasarkan hasil DIBA diketahui bahwa titer virus pada tanaman berbeda-beda. Semua varietas pepaya menunjukkan respons
tidak tahan terhadap infeksi semua isolat PRSV.

Kata kunci: DIBA, inokulasi mekanis, RT-PCR, sekuen nukleotida.
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PENDAHULUAN

Tanaman pepaya (Carica papaya L., famili
Caricaceae) merupakan tanaman buah yang banyak
ditanam di negara-negara tropik dan subtropik di
seluruh dunia (Usharani et al., 2012). Produktivitas
pepaya sangat dipengaruhi oleh faktor alam, terma-
suk gangguan hama dan penyakit. Salah satu penya-
kit yang paling merusak pada tanaman pepaya dan
Cucurbitaceae di beberapa negara adalah penyakit
bercak cincin yang disebabkan oleh Papaya ringspot
virus (PRSV) (Tennant et al., 2007) dan sangat me-
rugikan petani (Awasthi et al., 2011). Bergantung pa-
da waktu infeksi dan umur tanaman, kehilangan hasil
yang disebabkan infeksi PRSV berkisar antara 40-
90%, bahkan dapat mencapai 100% di beberapa
negara penghasil pepaya (Tennant et al., 2007).

Berdasarkan Peraturan Menteri Pertanian
Nomor 93/Permentan/OT 140/12/2011 tentang Jenis
Organisme Pengganggu Tumbuhan Karantina, PRSV
termasuk ke dalam daftar organisme pengganggu
tumbuhan karantina (OPTK) kategori Al, yaitu
kategori OPT yang belum dilaporkan keberadaannya
di wilayah Indonesia. Namun, Hidayat et al. (2012)
melaporkan bahwa PRSV telah menginfeksi tanam-
an pepaya di Aceh dengan insidensi mencapai 100%.
Hasil analisis urutan basa nukleotida menunjukkan
bahwa PRSV isolat Aceh mempunyai kemiripan yang
sangat tinggi (92,7-94,7%) dengan PRSV asal Filipina
dan Thailand. Pertanaman pepaya yang terinfeksi
PRSV juga ditemukan di daerah Yogyakarta, seperti
Sleman, Bantul, Gunung Kidul, dan Kulon Progo;
beberapa daerah di Jawa Tengah, seperti Kebumen,
Boyolali, dan Magelang (Saraswati, 2014); Bogor
(Lestari, 2014).

Tanaman pepaya yang terinfeksi PRSV menun-
jukkan gejala yang khas, yaitu mosaik menonjol pada
daun, klorosis pada lamina daun, garis-garis seperti
berminyak pada tangkai, dan jika serangan parah
daun akan berbentuk seperti tali sepatu (shoestrings).
Gonsalves et al. (2010) mengungkapkan bahwa buah
tanaman yang terinfeksi PRSV menunjukkan benjolan
mirip dengan buah tanaman yang kekurangan boron
dan sering menunjukkan gejala bercak cincin.

PRSV yang digolongkan ke dalam genus
Potyvirus, famili Potyviridae, memiliki sinonim
Papaya distortion mosaic virus, Papaya distortion
ringspot virus, Papaya leaf distortion virus, dan
Papaya ringspot potyvirus (CABI, 2014). PRSV
dibedakan menjadi dua strain, yaitu PRSV-P dan
PRSV-W. PRSV-P dapat menginfeksi tanaman dari
famili Caricaceae dan Cucurbitaceae, sedangkan
PRSV-W hanya dapat menginfeksi tanaman dari
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famili Cucurbitaceae (Gonsalves, 1998). PRSV dapat
ditularkan baik secara mekanis maupun melalui
vektor, namun tidak dapat ditularkan melalui benih.
Banyak spesies kutu daun (aphid) yang dapat
menularkan PRSV secara nonpersisten (Tripathi et al.,
2008; Wang et al., 1998). Aphis gossypii merupakan
vektor utama PRSV, diikuti oleh A. craccivora dan
Myzus persicae (Kalleshwarashwamy et al., 2007).

Deteksi PRSV dapat dilakukan dengan metode
reverse transcription polymerase chain reaction (RT-
PCR) dan dot-immunobinding assay (DIBA). RT-PCR
merupakan metode diagnosis PRSV yang penting dan
cepat. Selain itu, DIBA juga sangat berguna untuk
pengindeksan virus karena metode ini sederhana dan
murah untuk deteksi virus skala besar.

Status PRSV di Indonesia perlu diketahui lebih
lanjut sebagai landasan untuk menentukan langkah
pengendalian penyakit. Oleh karena itu, penelitian ini
dilakukan untuk mendeteksi PRSV dan mengetahui
respons beberapa varietas pepaya populer di
Indonesia terhadap PRSV.

BAHAN DAN METODE
Penyiapan Inokulum PRSV

PRSV isolat Aceh dan Bogor diperoleh dari
tanaman pepaya terinfeksi koleksi Laboratorium
Virologi Tumbuhan, IPB, sedangkan PRSV isolat
Medan diperoleh dari tanaman pepaya terinfeksi di
Desa Namo Belin, Medan. Ketiga isolat virus diper-
banyak di Rumah Kaca Cikabayan, IPB, pada tanam-
an pepaya varietas California berumur 3-4 minggu
yang diinokulasi secara mekanis. Daun-daun muda
ditaburi karborondum 600 mesh kemudian diolesi
dengan sap tanaman terinfeksi PRSV. Sap tanaman
yang digunakan diperoleh dengan cara menggerus
daun tanaman terinfeksi dalam bufer fosfat yang
mengandung p-mercaptoethanol 1% dengan per-
bandingan 1 : 5 (b/v). Tanaman yang menunjukkan
gejala penyakit digunakan sebagai sumber inokulum
virus.

Deteksi PRSV dengan Metode
Reverse-Transcription Polymerase Chain Reaction
(RT-PCR)

RNA total diekstraksi dari daun tanaman ber-
gejala PRSV menggunakan bufer cetyl trimethyl
ammonium bromide (CTAB) yang mengandung
B-mercaptoethanol 1% (Doyle dan Doyle, 1987). RNA
digunakan sebagai cetakan dalam reaksi transkripsi
balik untuk menghasilkan cDNA. Setiap 10 ul reaksi
transkripsi balik terdiri atas 2 ul bufer RT, 0,50 ul ANTP
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10 mM, 0,35 ul DTT 50 mM, 0,35 ul RNAse inhibitor
(Thermo Scientific™), 0,35 ul M-MuLV (Thermo
Scientific™), 3,7 ul H,O bebas nuklease, 0,75 ul Oligo
d(T), dan 2 ul cetakan RNA (template). Transkripsi
balik RNA dilakukan pada suhu 37°C selama 1 jam
dan 70°C selama 10 menit. cDNA yang dihasilkan di-
gunakan sebagai cetakan DNA dalam reaksi amplifi-
kasi DNA. Setiap reaksi amplifikasi (25 ul) terdiri atas
1 ul cDNA, sepasang primer spesifik gen protein
selubung PRSV (10 uM) 1 ul masing-masing, 12,5 ul
GTG Master mix (Thermo Scientific™), dan 9,5 ul
4«H;0. Primer yang digunakan adalah PRSV 326 dan
PRSV 800 dengan urutan basa berturut-turut 5’-
TCGTGCCACTCAATCACAAT-3’ dan S-
GTTACTGACACTGCCGTCCA-3’ dengan target
amplikon berukuran 475 bp (Mohammed et al., 2012).
Program amplifikasi terdiri atas tahap pradenaturasi
pada suhu 94°C selama 5 menit sebanyak 1 siklus,
dilanjutkan 35 siklus yang terdiri atas denaturasi pada
94°C selama 30 detik, penempelan primer pada 50°C
selama 1 menit, ekstensi pada 72°C selama 1 menit,
dan ekstensi final pada 72°C selama 7 menit.

DNA hasil amplifikasi dijalankan pada gel
agarosa 1% yang dilarutkan dalam bufer 0,5% Tris-
borate EDTA (TBE). Elektroforesis dilakukan pada
tegangan 50 volt selama 50 menit. Selanjutnya, gel
direndam dalam larutan etidium bromida 1% selama
15 menit. DNA divisualisasi di bawah UV
transilluminator dan didokumentasi dengan kamera
digital.

Analisis Sekuen Nukleotida

DNA hasil amplifikasi dirunut di First Base
(Singapura). Hasil perunutan DNA dibandingkan
dengan susunan nukleotida PRSV asal negara lain
yang terdaftar di GenBank®, kemudian dianalisis
menggunakan program Basic Local Alignment Search

Tool (BLAST) pada situs National Center for
Biotechnology Information (www.ncbi.nlm.nih.gov).
Tingkat homologi nukleotida dihitung menggunakan
program ClustalW-Multiple Sequence Alignment sete-
lah dilakukan pengeditan terhadap susunan nukleo-
tida menggunakan perangkat lunak BioEdit 7.05.

Ketahanan Lima Varietas Tanaman Pepaya
terhadap Inokulasi Tiga Isolat PRSV

Bibit pepaya varietas California, Calina, Lokal,
Bangkok, dan Red Lady ditanam dalam polibag ber-
ukuran 25 cm X 25 cm pada media tanam tanah dan
kompos dengan perbandingan 2 : 1. Tanaman pepaya
disiram setiap 2 hari sekali. Setelah berumur 3-4
minggu, bibit diinokulasi secara mekanis dengan
ketiga isolat PRSV. Setiap perlakuan varietas diulang 5
kali (5 tanaman) dengan 1 tanaman yang tidak di-
inokulasi PRSV sebagai perlakuan pembanding
(kontrol). Pengamatan dilakukan setiap hari selama 1
bulan terhadap periode inkubasi, jenis gejala yang
muncul, insidensi penyakit, dan keparahan penyakit.
Periode inkubasi ditentukan pada saat pertama gejala
muncul. Insidensi penyakit dihitung menggunakan
rumus berikut ini:

IP = ;—x 100%

dengan

IP insidensi penyakit

n = jumlah tanaman yang sakit
N jumlah seluruh tanaman.

Jumlah tanaman yang sakit ditentukan pada
hasil deteksi PRSV menggunakan metode DIBA.
Deteksi DIBA dilakukan dengan merujuk pada
Mahmood et al. (1997). Jaringan tanaman yang ter-
infeksi PRSV digerus dengan Tris buffer saline/TBS
(Tris-HC1 0,02 M dan NaCl 0,15 M, pH 7,5, 1 : 10 [b/v]).
Sebanyak 2 ul sap tanaman diteteskan di atas

Tabel 1. Skor gejala penyakit bercak cincin yang disebabkan oleh PRSV (Pacheco et al., 2013).

Skor Gejala
0 Tidak bergejala
1 Mosaik ringan pada daun
2 Mosaik sedang, tulang daun memucat (vein clearing), malformasi daun ringan, penebalan lamina daun (rugos)
3 Mosaik parah/sebagian besar lamina daun menguning, tulang daun menebal (vein banding), shoestring, kerdil
4 Tanaman mati

Tabel 2. Kriteria ketahanan tanaman terhadap infeksi PRSV.

Keparahan penyakit (KP)

Respons ketahanan

Kategori gejala penyakit

0% Imun
1%<KP<25% Tahan
26%<KP<50%

51%<KP<75% Rentan
KP275%

Agak rentan

Sangat rentan

Tidak ada gejala
Ringan

Sedang

Berat

Sangat berat
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membran nitroselulosa. Membran direndam dalam
10 ml larutan blocking (nonfat milk 2% dalam TBS
yang mengandung Triton X-100 dengan konsentrasi
akhir 2%), digoyang 50 rpm selama 180 menit.
Membran dicuci dengan Tween 0,05% dalam TBS
(TBST). Setelah itu, membran direndam dalam TBS
yang mengandung antibodi PRSV (Agdia, Inc.) dan
nonfat milk dengan konsentrasi akhir 2%, diinkubasi
semalam pada suhu ruang dengan digoyang pada
kecepatan 50 rpm. Membran dicuci menggunakan
TBST sebanyak 5 kali dan direndam dalam 5 ml TBS
yang mengandung 5 ul goat anti-rabbit (GAR)
secondary antibody dan nonfat milk dengan
konsentrasi akhir 2%, diinkubasi selama 60 menit
pada 50 rpm. Membran dicuci kembali dengan TBST
dan direndam dalam 10 ml bufer substrat (Tris-HCI
0,1 M, NaCl 0,1 M, dan MgCl, 5 mM) yang mengan-
dung 45 ul nitro-blue tetrazolium (NBT) dan 35 ul 5-
bromo-4-chloro-3-indolyl-phosphate (BCIP). Peren-
daman dihentikan saat tetesan sap tanaman pada
membran nitroselulosa berubah warna menjadi
ungu. Reaksi perubahan warna dapat dihentikan
dengan merendam membran dalam 4H,O.

Keparahan penyakit dihitung dengan rumus
berikut ini:

> (n xv)

KP=—\xzZ

X 100%

dengan

KP = keparahan penyakit

n = jumlah sampel untuk setiap kategori serangan
v = skor untuk setiap kategori serangan

N = jumlah sampel yang diamati

Z = skor tertinggi dalam kategori serangan
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Gejala penyakit diskor pada skala 0-4 (Pacheco
et al., 2013) (Tabel 1). Respons ketahanan varietas
dikelompokkan berdasarkan keparahan penyakit
(Tabel 2).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penyiapan Sampel Tanaman Pepaya yang
Diduga Terinfeksi PRSV

Daun pepaya asal Desa Namo Belin yang di-
kumpulkan sebagai sampel adalah daun yang me-
nunjukkan gejala mosaik, malformasi daun, dan di-
dukung dengan mosaik hijau bergaris pada petiol-
nya. Tanaman pepaya varietas California yang di-
inokulasi dengan cairan perasan daun tanaman ber-
gejala tersebut menunjukkan gejala mosaik, klorosis,
malformasi daun, shoestring, garis-garis hijau tua ber-
minyak pada batang, dan kerdil. Gejala ini yang ber-
asosiasi dengan PRSV (Gambar 1). PRSV isolat Bogor
berasal dari tanaman pepaya bergejala mosaik
kuning dan shoestring pada daun, mosaik hijau pola
pulau-pulau pada batang, dan bercak cincin dan ber-
cak hijau tua pada buah (Lestari, 2014). PRSV isolat
Aceh berasal dari tanaman pepaya yang bergejala
mosaik berat pada daun, mosaik pada batang dan
tangkai daun, dan bercak hijau tua pada buah
(Hidayat et al., 2012).

Deteksi PRSV dengan RT-PCR

Amplifikasi DNA ketiga isolat menghasilkan
amplikon berukuran ~470 bp (Gambar 2). Ukuran
pita DNA ini mendekati ukuran target amplikon, yaitu
475 bp untuk PRSV.

Gambar 1. Gejala infeksi PRSV pada pepaya varietas California yang diinokulasi secara mekanis. A = isolat Aceh, B = isolat Bogor,

dan C = isolat Medan.
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Perunutan dan Analisis Sekuen Nukleotida

Berdasarkan analisis sekuen nukleotida, diketa-
hui bahwa PRSV isolat Aceh, Bogor, dan Medan me-
miliki homologi yang sangat tinggi satu dengan lain-
nya (98,7-99,3%) (Tabel 3). Sekuen nukleotida ketiga
isolat tersebut juga memiliki homologi yang tinggi
dengan sekuen nukleotida PRSV dari beberapa
negara, seperti Thailand, Australia, Cina, Jepang,
Vietnam, dan Taiwan. Homologi tertinggi dan teren-
dah berturut-turut dengan PRSV asal Thailand (98-
98,3%) dan PRSV asal Taiwan (93-93,6%) (Tabel 3).

Dilaporkan oleh Martinez et al. (2014) bahwa
isolat-isolat PRSV dari wilayah yang sama di Amerika
Selatan memiliki tingkat homologi sekuen gen, isolat-
isolat Brasil misalnya, yang tinggi (91-100%).
Demikian pula dengan beberapa isolat PRSV dari
Kuba (92-99%). Tingkat homologi sekuen gen pro-
tein selubung PRSV yang tinggi antarisolat menunjuk-
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kan kemiripan antarisolat atau rendahnya keragam-
an genetik PRSV di suatu daerah. Untuk strain virus
yang sama pada kelompok Potyvirus, tingkat kesa-
maan sekuen nukleotida berkisar antara 83-99%,
sedangkan untuk strain virus yang berbeda antara 39—
53% (Frenkel et al., 1989).

Ketahanan Lima Varietas Tanaman Pepaya
terhadap Inokulasi Tiga Isolat PRSV

Lima varietas tanaman pepaya yang diinokulasi
secara mekanis dengan ketiga isolat PRSV menunjuk-
kan gejala yang tidak banyak berbeda (Tabel 4).
Umumnya tanaman menunjukkan gejala mosaik,
klorosis, malformasi daun, vein banding, dan vein
clearing pada daun, namun pada varietas California
dan Calina, tanaman juga menunjukkan shoestring
(malformasi daun yang sangat parah), mosaik (garis-
garis) hijau pada batang, dan tanaman menjadi
kerdil.

K+ K-

470 bp

Gambar 2. Hasil amplifikasi DNA PRSV dengan teknik RT-PCR menggunakan primer PRSV 326/PRSV 800.

Sampel DNA berasal dari daun pepaya yang diinokulasi secara mekanis dengan PRSV. M =
penanda DNA, A = isolat Aceh, B = isolat Bogor, C = isolat Medan, K+ = kontrol positif (tanaman
pepaya positif terinfeksi PRSV), K- = kontrol negatif (tanaman sehat).

Tabel 3. Tingkat homologi runutan nukleotida PRSV isolat Aceh, Medan, dan Bogor, serta isolat dari negara lain.

Asal isolat PRSV

Homologi (%)

IDN-Aceh IDN-Medan IDN-Bogor TH AT CN JP VN TW
IDN-Aceh 100
IDN-Medan 98,7 100
IDN-Bogor 99,3 98,9 100
TH 98,3 98,0 98,3 100
AT 97,4 97,2 97,4 98,3 100
CN 95,1 94,9 95,1 95,9 95,5 100
JP 94,9 94,7 94,9 95,7 95,7 96,8 100
VN 94,4 94,2 94,4 95,3 95,3 98,5 97,0 100
TW 93,6 93,0 93,6 94,4 94,0 95,9 95,3 96,1 100

IDN = Indonesia, TH = Thailand (AF374862.1), AT = Australia (AF506898.1), CN = Cina (JN559382.1), JP = Jepang
(AB583225.1), VN = Vietnam (FN822239.1), TW = Taiwan (JX448370.1). Tingkat homologi urutan basa nukleotida PRSV

dihitung menggunakan program BioEdit versi 6.05.
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Berdasarkan periode inkubasi, PRSV isolat
Medan merupakan isolat yang paling virulen karena 5
hari setelah inokulasi, tanaman pepaya telah me-
nunjukkan adanya gejala berupa pemucatan tulang

daun dan mosaik ringan (Tabel 4). Kemunculan
gejala yang cepat menunjukkan pergerakan virus dari
sel ke sel dan jaringan tanaman yang sangat cepat
(Dolja et al., 1994).

Tabel 4. Periode inkubasi dan gejala infeksi PRSV pada lima varietas pepaya yang diinokulasi secara mekanis.

Variet PRSYV isolat Aceh PRSV isolat Bogor PRSV isolat Medan
arietas

Pl (hari) Gejala Pl (hari) Gejala Pl (hari) Gejala
California 8—11 m, s, r, vb, vc, k 10-12 m, s, r, vb, vc, k 5-10 m, s, r, vb, vc, k
Calina 9-10 m, s, r, vb, vc, k 10-11  m, s, r, vb, vc, k 5-10 m, s, r, vb, vc, k
Lokal 8-10 m, r, VC, 10-11  m,r, vc, 10-14 m,s,r, vb, vc
Bangkok 10-11  m,r,vc 10-12  m,r, vc, 5-12 m, r, v
Red Lady 10-11  m,r,vc 10-14 m,r, vc, 10-11  m,vc

Pl = periode inkubasi.

m = mosaik, s = shoestring, r = rugos (penebalan lamina daun), vb = vein banding (penebalan tulang daun), vc =

vein clearing (pemucatan tulang daun), k = kerdil.

@ CcT CL

@ cT CL LK BN RL CcT CL LK BN RL
Bufer Bufer
Kontrol - Kontrol -
Kontrol + Kontrol + | ® ¢ » -
LK BN RL

0

Bufer

Kontrol -

Kontrol +

Gambar 3. Hasil deteksi PRSV pada lima varietas pepaya dengan metode DIBA menggunakan antibodi PRSV. Isolat PRSV: A = Aceh,
B = Bogor, dan C = Medan. Varietas pepaya: CT = California, CL = Calina, LK = Lokal, BN = Bangkok, RL = Red Lady,
Kontrol + = kontrol positif (tanaman pepaya positif terinfeksi PRSV), Kontrol - = kontrol negatif (tanaman sehat).

Tabel 5. Insidensi penyakit, keparahan penyakit, dan respons lima varietas pepaya yang diinokulasi PRSV isolat

Aceh, Bogor, dan Medan secara mekanis.

Variet Keparahan penyakit (%) dan respons tanaman* Insidensi penyakit (%)**
arietas
Aceh Bogor Medan Aceh Bogor Medan

California 63,8 50,5 77,3 5/5 (100) 5/5 (100) 5/5 (100)
R R SR

Calina 58,5 55,6 76,8 5/5 (100) 5/5 (100) 5/5 (100)
R R SR

Lokal 43,6 46,6 62,1 5/5 (100) 5/5 (100) 5/5 (100)
AR AR R

Bangkok 46,6 33,8 69,7 5/5 (100) 5/5 (100) 5/5 (100)
AR AR R

Red lady 42,9 36,8 55,4 5/5 (100) 5/5 (100) 5/5 (100)
AR AR R

*Respons ketahanan tanaman: SR = sangat rentan, R = rentan, AR = agak rentan.
**n/N = insidensi penyakit, n = jumlah tanaman positif terdeteksi virus, N = total tanaman yang diuiji.
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Hasil deteksi DIBA (Gambar 3) menunjukkan
bahwa insidensi penyakit untuk semua varietas
pepaya mencapai 100% (Tabel 5), tetapi dengan
intensitas warna ungu yang berbeda-beda, yang me-
nandakan adanya perbedaan titer virus antarvarietas
(Gambar 3).

Berdasarkan persentase keparahan penyakit,
kelima varietas pepaya uji tidak ada yang tahan ter-
hadap infeksi PRSV dengan respons ketahanan yang
berbeda-beda. Varietas California dan Calina rentan
terhadap PRSV isolat Aceh dan Bogor dan sangat
rentan terhadap infeksi PRSV isolat Medan. Pepaya
varietas Lokal, Bangkok, dan Red Lady rentan ter-
hadap isolat Medan, namun agak rentan terhadap
isolat Aceh dan Bogor.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa PRSV
yang menginfeksi tanaman pepaya di Aceh, Bogor,
dan Medan merupakan PRSV dengan strain yang
sama, yaitu PRSV-P. Selain itu, diperoleh kepastian
bahwa PRSV telah ada di beberapa daerah sehingga
sudah tidak lagi tergolong OPTK Al, melainkan OPTK
A2, yaitu OPTK yang telah ada di Indonesia, namun
keberadaannya masih terbatas di beberapa daerah
saja. Oleh karena varietas pepaya yang populer di
Indonesia terbukti tidak ada yang tahan terhadap
infeksi PRSV dan PRSV yang telah tersebar di be-
berapa daerah di Indonesia, perlu dilakukan pengen-
dalian berupa pencegahan penyebaran PRSV di
dalam wilayah Indonesia. Strategi pengendalian ter-
sebut dapat dilakukan dengan pencegahan terjadinya
infeksi, antara lain melalui pengendalian terhadap
serangga vektor, pemusnahan tanaman sakit, pen-
carian tanaman pepaya tahan PRSV, dan pengawas-
an peredaran buah dan bibit pepaya dari daerah yang
telah terinfeksi ke daerah yang masih bebas PRSV.

KESIMPULAN

Tiga isolat PRSV yang berasal dari Bogor, Medan,
dan Aceh memiliki tingkat kemiripan susunan
nukleotida DNA yang tinggi (98,9-99,3%). Hal tersebut
menunjukkan bahwa ketiga isolat merupakan strain
PRSV yang sama. Respons varietas pepaya terhadap
infeksi ketiga isolat PRSV berkisar antara agak rentan
sampai sangat rentan. Tanaman pepaya varietas
California dan Calina merupakan varietas pepaya
yang sangat rentan terhadap infeksi PRSV dibanding
dengan varietas Lokal, Bangkok, dan Red Lady.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa semua
sampel tanaman yang diuji terinfeksi oleh PRSV se-
hingga perlu dilakukan penelitian lebih lanjut menge-
nai sebaran PRSV di Indonesia, potensi penularannya
melalui kutu daun, dan kisaran inangnya. PRSV juga

terbukti ditemukan di beberapa daerah di Indonesia
sehingga perlu dipertimbangkan perubahan status-
nya.
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